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ABSTRAK 

 

Prihantoro, Rama Satriyo, 2021, NIT : 541711306501 K. “Prosedur Penanganan 

Komoditas Ternak Impor Oleh PT. Indobaruna Bulk Transport Pada MV. 

Aurochs Di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap”, Program Diploma IV, Tata 

Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Irma Shinta Dewi, M.Pd dan Pembimbing II : 

Capt. Tri Kismantoro, M.M, M.Mar 

 

 Mengetahui prosedur serta upaya yang dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk 

Transport pada saat kapal tiba di pelabuhan bongkar dan melakukan kegiatan 

bongkar, dan mengetahui upaya yang dilakukan kepada instansi-instansi terkait 

komoditas ternak impor pada MV. Aurochs di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui prosedur penanganan komoditas 

ternak impor oleh PT. Indobaruna Bulk Transport pada MV. Aurochs di pelabuhan 

tanjung intan Cilacap, dan upaya yang dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk 

Transport kepada instansi-instansi terkait komoditas ternak impor pada MV. 

Aurochs di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara terperinci prosedur penanganan komoditas ternak impor 

oleh PT. Indobaruna Bulk Transpor pada MV. Aurochs di pelabuhan Tanjung Intan 

Cilacap. Pengumpulan  data  dilakukan dengan wawancara, observasi, studi 

pustaka, dokumentasi, dan keabsahan data.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah mengenai tahap-

tahap prosedur penanganan komoditas ternak impor oleh PT. Indobaruna Bulk 

Transport pada MV. Aurochs di pelabuhan tanjung intan Cilacap dan Upaya yang 

dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk Transport pada MV. Aurochs di pelabuhan 

tanjung intan Cilacap yang pada saat itu sandar di pelabuhan tanjung intan Cilacap 

untuk melaksanakan bongkar. 
 

Kata Kunci: Prosedur, Komoditas, Impor, Pelabuhan 
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ABSTRACT 

Prihantoro, Rama Satriyo, 2021, NIT : 541711306501 K. “Procedure for 

Handling Imported Livestock Commodities by PT. Indobaruna Bulk 

Transport On MV. Aurochs at Tanjung Intan Harbor Cilacap”,Thesis. 

Diploma IV Program, Study Program of Port And Shipping Department, 

Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Irma Shinta Dewi, 

M.Pd and Supervisor II: Capt. Tri Kismantoro, M.M, M.Mar 

Knowing the procedures and efforts made by PT. Indobaruna Bulk Transport 

when ship arrives at the unloading port and carries out unloading activities, and 

knows the efforts made to agencies related to imported livestock commodities in 

MV. Aurochs at Tanjung Intan Harbor Cilacap. 

 

The purpose of this study is to determine the procedures for handling imported 

livestock commodities by PT. Indobaruna Bulk Transport on MV. Aurochs at the 

port of Tanjung Intan Cilacap, and efforts made by PT. Indobaruna Bulk Transport 

agencies related to imported livestock commodities on MV. Aurochs at Tanjung 

Intan Harbor Cilacap. 

 

This study uses a qualitative descriptive method with describe in detail the 

procedures for handling imported livestock commodities by PT. Indobaruna Bulk 

Transport on MV. Aurochs Tanjung Intan Harbor Cilacap. Data was collected by 

interview, observation, literature study, documentation, and data validity. 

 

Based on the results of research and discussion of problems regarding the 

stages of procedures for handling imported livestock by PT. Indobaruna Bulk 

Transport on MV. Aurochs at Tanjung Intan Cilacap port and the efforts made by 

PT. Indobaruna Bulk Transport on MV. Aurochs at the Tanjung Intan Cilacap port 

which at that time docked athe the Tanjung Intan Cilacap Port of Cilacap to carry 

out unloading. 

 

Keywords: Procedures, Commodities, Import, Port 

  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia   menjadi   negara   pengimpor   terbesar   sapi   hidup di 

Australia.  Sepanjang  2008  sebanyak  651.196  ekor  atau  75 %  dari 869.545 

ekor  ekspor  sapi  hidup  Australia  dijual  ke pasar  dunia  di ekspor ke 

Indonesia.  Impor Indonesia  sepanjang  2008 naik 26 % dari tahun 2007 

sebanyak  516.992 ekor. Total nilai impor Indonesia mencapai  419 juta dolar 

Australia.  Menurut Meat & Livestock Australia  (MLA) atau perusahaan   

yang   menjadi  mitra industri  peternakan  dan  pemerintah  Australia  ini, 

menyebutkan  bahwa Indonesia menjadi negara tujuan ekspor dan mitra 

dagang yang penting. Pada tahun  2011  Meat  Livestock  Australia  

menyebutkan  bahwa pada akhir tahun  2010,  Indonesia  telah mengimpor  

520.987 ekor sapi dari Australia.  Hal ini menurun  sekitar 33 % dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yang  mencapai   772.000   ekor. 

Pada dasarnya Indonesia merupakan negara yang penting bagi 

Australia.  sebab  secara  geografis  kedua  negara  tersebut  berdekatan. Selain 

itu, Indonesia  merupakan  salah satu negara yang berperan penting dalam  

ASEAN  sehingga   dapat  menjembatani   hubungan   perdagangan. Australia  

salah   satunya negara yang tergambar dalam buku putih urusan luar negeri 

dan pertahanan  tahun 1997 dan hal tersebut merupakan cerminan penting 

bagi Indonesia. Buku tersebut  menegaskan bahwa hubungan Indonesia 

Australia selalu penting. Semakin bertambahnya  kebutuhan suatu negara, 
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hampir tidak satupun negara mampu memenuhi  sendiri kebutuhannya.  

Sehingga  hal yang lazim disaksikan adalah adanya kerjasama antar negara 

baik dengan negara tetangga,   negara   dalam   satu   kawasan   maupun   

negara   yang  ada  di kawasan   lainnya.   Kerjasama   antara  Indonesia   dan  

Australia dalam berbagai bidang dilakukan tentunya untuk memberikan 

keuntungan bagi kedua belah pihak.    

Salah satu bentuk kerjasama ekonomi Indonesia dan Australia adalah 

kerjasama dalam bidang impor sapi. Kerjasama  impor sapi ini penting karena 

pasokan sapi secara nasional di Indonesia dibandingkan dengan jumlah sapi 

yang tersedia di dalam negeri masih sangat jauh dari harapan. Jalan   terbaik   

yang   ditempuh   oleh   pemerintah Indonesia  adalah  dengan  mengimpor  

sapi dari luar negeri yakni sapi Australia. 

Menurut Talib dan Yudi (2008) Indonesia  belum mandiri  dalam 

penyediaan  kebutuhan sapi nasional.  Hal ini dikarenakan  Indonesia  baru 

mampu  memproduksi  70 % dari  kebutuhan sapi  nasional   dimana  30 %  

kebutuhan   lainnya dipenuhi   melalui   impor.  Indonesia   menjadikan   

Australia  sebagai  sumber  impor sapi dan yang jumlahnya  cukup besar. 

Besarnya  impor ini dipengaruhi  oleh  terjadinya  peningkatan  kesejahteraan  

dan pertambahan penduduk. Selain itu dipengaruhi juga oleh meningkatnya 

kepedulian penduduk. (Talib dan Yudi, 2008) 

Saat ini sistem impor sapi Indonesia  menggunakan  sistem country 

based, yang artinya impor hanya bisa dilakukan  dari suatu negara. Sapi impor 

harus didatangkan  dari negara  yang terbebas  seluruhnya  dari berbagai 
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macam penyakit. Berdasarkan   sistem  tersebut,  negara  yang dipilih salah 

satunya adalah Australia. 

Impor   sapi   Australia   ke   Indonesia   mengalami   kondisi naik turun   

dari   masa   ke  masa.   Namun,   tak  dapat   dipungkiri   bahwa kebutuhan 

sapi nasional  sampai  saat ini belum  dapat  terpenuhi sehingga   masih  harus  

ditutupi   dengan   keberadaan   sapi  impor. Sebab saat ini jika hanya 

mengandalkan sapi dari peternak  lokal maka yang dihadapi adalah semakin 

tinggi dan langka karena ketersediaan masih kurang. 

Komoditas impor di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap tidak hanya 

bahan makanan seperti, gandum, kedelai, gula tetapi juga mengimpor sapi 

yang berasal dari Australia. Sapi tersebut akan dikirim menuju ke Lembang, 

Jawa Barat setelah selesai di karantina oleh kantor karantina hewan Cilacap. 

Berdasarkan pengalaman yang dialami penulis pada saat melaksanakan 

tugas sebagai agent clearance MV. Aurochs pada 9 Agustus 2019-10 Agustus 

2020 di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap, terjadi kematian pada hewan impor 

tersebut saat perjalanan dari Pelabuhan Darwin, Australia menuju Pelabuhan 

Tanjung Intan, Cilacap.  

Dari hal-hal tersebut, penulis melakukan sebuah penelitian tentang 

bagaimana prosedur penanganan tersebut, dan upaya yang apa saja yang 

dilakukan setelah terjadinya kejadian tersebut, yang ditulis dalam skripsi 

dengan judul Prosedur Penanganan Komoditas Ternak Impor Pada MV. 

Aurochs Oleh PT. Indobaruna Bulk Transport Di Pelabuhan Tanjung 

Intan Cilacap. 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan hal yang terpenting dalam sebuah 

penelitian. Rumusan masalah membantu penulis dalam melakukan sebuah 

penelitian dalam menemukan suatu hasil penelitian yang tepat atau sesuai. 

Sehubungan dengan apa yang telah penulis kemukakan dalam latar belakang 

diatas, maka rumusan masalah yang diambil oleh penulis sebagai pokok 

permasalahan pada skripsi ini adalah : 

1.2.1.  Bagaimana  prosedur  penanganan  komoditas  ternak  impor  pada     

            MV. Aurochs oleh PT. Indobaruna Bulk Transport di Pelabuhan  

            Tanjung Intan Cilacap? 

1.2.2.  Apa upaya yang  dilakukan  oleh  PT. Indobaruna  Bulk  Transport   

            kepada instansi - instansi terkait dengan komoditas ternak impor pada  

            MV. Aurochs  di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

oleh peneliti dalam penelitian ini untuk : 

1.3.1. Mengetahui prosedur penanganan komoditas ternak impor pada  

MV. Aurochs oleh PT. Indobaruna Bulk Transport di Pelabuhan 

Tanjung Intan  Cilacap. 

1.3.2. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk 

Transport kepada instansi-instansi terkait dengan komoditas hewan 

ternak pada MV. Aurochs di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. 

1.4.   Manfaat Penelitian    

Hasil penelitian mengenai “Prosedur Penanganan Komoditas Ternak 

Impor Pada MV. Aurochs Oleh PT. Indobaruna Bulk Transport Di Pelabuhan 
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Tanjung Intan Cilacap” ini diharapkan dapat bermanfaat bukan hanya bagi 

penulis tetapi juga para pembaca. Manfaat dari penelitian ini adalah :   

1.4.1. Manfaat Teoritis :  

1.4.1.1. Sebagai tambahan pengetahuan di kampus Politeknik Ilmu                

               Pelayaran (PIP) Semarang mengenai komoditas impor  

               terlebih tentang impor ternak. 

1.4.1.2. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan guna  

               dijadikan bahan acuan untuk penelitian berikutnya sehingga  

               dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik dan akurat. 

         1.4.2.   Manfaat Praktis : 

Untuk memberikan informasi bagi pengembangan kajian ilmu       

Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan terkait  

tentang komoditas ternak impor dan menerapkan prosedur  

penanganan serta upaya yang dilakukan. 

1.5.   Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini akan diajukan 5 (lima) bab, yang 

diawali dengan hal-hal yang bersifat umum, namun berhubungan dengan 

penulisan yang disajikan (sebagai pengantar) dan kemudian pada bab-bab 

selanjutnya penulis membahas tentang hal-hal yang berkaitan langsung 

dengan judul dan disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan akan 

memudahkan para pembaca memahami, bahkan lebih mengerti tentang apa 

yang dijelaskan oleh penulis dalam skripsi ini. Sistematika penulisannya dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

   BAB I        Pendahuluan 

      Bab pertama ini disusun atas latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Latar belakang ini memiliki isi tentang alasan yang diambil untuk 

mengemukakan pentingnya judul skripsi yang dipilih dan 

diuraikan. 

   BAB II     Landasan Teori 

      Landasan teori diuraikan dalam bab ini memiliki tujuan untuk   

mengaitkan dan mendukung penelitian yang sedang dikerjakan 

dengan tinjauan pustaka yang memuat keterangan dari buku atau 

referensi lainnya. Landasan teori menjadi landasan pikir dalam 

pelaksanaan penelitian dan dijadikan dasar untuk memberikan 

jawaban terhadap rumusan masalah yang bersifat sementara, 

sehingga landasan teori ini memiliki dasar atau pondasi yang kuat 

untuk melakukan penelitian dan penyusunan skripsi.  

BAB III    Metode Penelitian 

      Metode penelitian ini mulai dituliskan disini dengan 

menjelaskan metode apa yang dipilih dalam melakukan penelitian 

yang juga menjelaskan tentang dimana lokasi atau tempat 

penelitian dilaksanakan, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, dan analisa data. 

BAB IV    Hasil Penelitian dan Pembahasan  

      Bab ini berisi gambaran umum proyek penelitian, analisis hasil 

penelitian dan pembahasan masalah. Gambaran umum objek 

penelitian menjelaskan objek yang diteliti. Analisis hasil 

penelitian merupakan bagian inti dari penelitian yang berisi 

pembahasan mengenai hasil yang didapat selama penelitian 

berlangsung. 

         BAB V      Penutup 
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      Pada bab ini terdiri dari pokok-pokok uraian kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan yang telah ditarik dari hasil penelitian 

berdasarkan dengan analisis data dan pembahasan mengenai topik 

yang diteliti serta saran bagi penyelesaian permasalahan sebagai 

suatu masukan yang membangun dan berguna dalam penyelesaian 

masalah tersebut.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan dan memudahkan dalam melakukan penelitian karena memiliki 

kesamaan topik penelitian yaitu mengenai target pencapaian pengiriman 

muatan. Berikut ini adalah tabel penelitian terdahulu yang penulis gunakan : 

Tabel perbedaan penelitian yang relevan dengan yang dilakukan 

peneliti. 

Perbedaan 
Penelitian  

Penulis 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian 1  Penelitian 2 

Peneliti 
Rama Satriyo 

Prihantoro 
Niko Pratama Rizky AW 

Tahun 2021 2020 2019 

Judul 

Prosedur 

Penanganan 

Komoditas 

Ternak Impor 

Oleh PT. 

Indobaruna Bulk 

Transport Pada 

MV. Aurochs Di 

Pelabuhan 

Tanjung Intan 

Cilacap 

Proses Penanganan 

Impor Manifest PT. 

Melady Garment 

Internasional 

Semarang 

Penanganan Impor 

Barang Oleh PT. 

SEGARAMAS 

SENAPUTERA 

SEMARANG 
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Tempat 

PT. Indobaruna 

Bulk Transport, 

Cilacap. 

 

PT. Melady Garment 

International, 

Semarang. 

 

PT. SEGARAMAS 

SENAPUTERA 

SEMARANG 

Fokus 

Penelitian 

Penanganan PT. 

Indobaruna Bulk 

Transport kepada 

instansi-instansi 

terkait komoditas 

ternak impor. 

Penanganan Impor 

Yang Dilakukan 

Dalam Proses 

Penanganan Impor 

manifest. 

Penanganan terhadap 

barang impor kepada 

instansi-instansi 

pelabuhan selaku 

perusahaan yang 

bergerak di bidang 

jasa kepabeanan. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Niko Pratama dan Sugiyah yaitu sama–sama menjelaskan bagaimana proses 

penanganan terhadap komoditas impor yang masuk dalam proses 

perdagangan. Selain itu, peneliti juga memiliki kesamaan dalam pengurusan 

dokumen serta instansi apa saja yang terlibat dalam penanganan proses 

tersebut. 

   Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak pada barang yang akan 

ditangani pada proses impor dan sistem yang digunakan oleh peneliti tersebut. 

Masing–masing peneliti menggunakan sistem inaportnet dan sistem manual. 

2.2. Kerangka Teori 

   Untuk mendukung pembahasan, maka perlu diketahui dan dijelaskan 

beberapa teori-teori penunjang yang penulis ambil dari beberapa sumber 

pustaka yang berkaitan dengan pembahasan tentang skripsi ini sehingga dapat 

menyempurnakan skripsi ini. 
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2.2.1.   Prosedur 

2.2.1.1. Definisi Prosedur 

   Menurut Mulyadi (2016:4) “Suatu urutan kegiatan 

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu 

departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 

terjadi berulang-ulang.” Sedangkan menurut Andika 

Susilo, 2013 prosedur  adalah urutan kerja atau kegiatan 

terencana yang telah diatur oleh suatu organisasi, yang di 

dalamnya terdapat beberapa instansi yang mempunyai 

tugas masing-masing seperti Bea Cukai sebagai wakil 

pemerintah dalam mengawasi lalu lintas perdagangan, 

internasional. Bea Cukai (Custom & Excire) juga 

membantu para eksportir dan importir dalam kelancaran 

arus barang dan penumpang di wilayah pelabuhan, 

Perusahaan Bongkar Muat sebagai instansi yang memiliki 

tanggung jawab sebgai penentu waktu bongkar, 

Consignee/penerima barang yang bertugas sebagai 

penerima barang pada saar kapal sudah tiba di pelabuhan, 

dan Perusahaan Sarana Angkut atau yang dikenal sebagai 

agen yan memiliki tanggung jawab sebagai tangan kedua 

dari General Agent untuk pengurusan kapal dari mulai 

pengurusan dokumen, pelaksanaan kegiatan, hingga kapal 

tersebut berlayar kembali. 

       Berdasarkan definisi di atas prosedur adalah suatu 
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urutan yang tersusun dan biasanya melibatkan beberapa 

orang dalam suatu bagian departemen atau lebih, serta 

disusun untuk menjamin penanganan secara seragam 

transaksi–transaksi perusahaan yang terjadi secara 

berulang–ulang.  

2.2.1.2. Manfaat  Prosedur  

Selain definisi prosedur Mulyadi (2013:15) 

menjelaskan mengenai manfaat dari prosedur, diantaranya 

sebagai berikut:  

1. Lebih memudahkan dalam langkah-langkah kegiatan 

yang akan datang. 

2. Mengubah pekerjaan berulang-ulang menjadi rutin dan 

terbatas, sehingga menyederhanakan pelaksanaan dan 

mengerjakan yang seperlunya saja. 

3. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas 

dan harus dipatuhi oleh seluruh pelaksana.  

4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktivitas 

kerja yang efektif dan efisien.  

5. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan 

dalam pengawasan, bila terjadi penyimpangan akan 

dapat segera diadakan perbaikan-perbaikan sepanjang 

dalam tugas dan fungsi masing-masing.  

6. Memastikan kelancaran operasional tujuan utama dari 

prosedur kantor adalah untuk melakukan aktivitas 

kantor secara efektif dan ekonomis. Hal ini dapat 
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dicapai dengan menyederhanakan prosedur, 

menghilangkan formulir, dokumen yang tidak perlu 

dan menghindari duplikasi kegiatan. 

2.2.2.   Komoditas 

2.2.2.1.   Definisi Komoditas 

   Komoditas adalah sebuah produk atau barang yang 

bisa diperdagangkan dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan. Perdagangan komoditas juga dapat dilakukan 

dengan cara menukarkannya dengan produk atau barang, 

dengan catatan nilai dari kedua barang tersebut sepadan 

(Usya 2013:16).  

   Berdasarkan definisi di atas komoditas adalah produk 

perdagangan utama atau juga beda niaga lain yang bisa 

diperjualbelikan sebagai barang ekspor atau impor. 

2.2.2.2.   Jenis Komoditas 

Berdasarkan jenisnya komoditas digolongkan menjadi 4 

jenis, yaitu : 

1. Logam terdiri dari produk atau barang hasil 

pertambangan dan bersifat logam seperti tembaga, nikel, 

aluminium, magnesium dan cobalt.  

2. Energi terdiri dari produk yang dihasilkan dari tambang 

serta eksplorasi. Namun, produknya dapat dimanfaatkan 

oleh manusia sebagai bahan bakar seperti diesel. 

3. Pertanian terdiri dari hasil pertanian yang dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi keperluan manusia 
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seperti beras, jagung, kopi, dan gandum. 

4. Peternakan terdiri dari produk yang berasal dari hasil 

peternakan dan mencakupi ternak hidup seperti sapi, 

ayam, daging, dan pakan ternak. 

2.2.3.   Impor 

2.2.3.1.   Definisi impor 

            Menurut Purnawati (2013:13) Impor adalah membeli 

barang–barang dari luar negeri sesuai dengan ketentuan 

pemerintah yang dibayar dengan menggunakan valuta asing. 

Berdasarkan definisi diatas impor adalah proses transportasi 

barang atau komoditas dari suatu negara ke negara lain 

secara legal, umumnya dalam proses perdagangan salah 

satunya yaitu impor hewan ternak yang menjadi ciri khas 

negara Indonesia. 

2.2.3.2.   Tujuan Impor 

Berdasarkan tujuannya, impor adalah : 

1.  Untuk memenuhi kebutuhan barang di dalam negeri. 

2.  Untuk mengurangi keluarnya devisa ke luar negeri. 

3.  Memperkuat neraca pembayaran. 

2.2.3.3.   Prosedur Impor 

Ada beberapa prosedur saat melakukan impor, yaitu: 

1. Menentukan harga dan sistem perdagangan 

2. Menentukan cara dan biaya pengiriman 

3. Memilih freight forwarder 
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4. Memilih cara pengiriman 

5. Memahami peraturan kepabeanan 

6. Menentukan cara pembayaran 

7. Mengatur pengiriman barang 

2.2.4.   Pelabuhan 

2.2.4.1.   Definisi pelabuhan 

 Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 

tentang pelayaran, pelabuhan diartikan sebagai tempat yang 

terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas 

tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 

pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat bersandar 

kapal, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat 

barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang 

dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 

pelayaran dan kegiatan penunjang serta sebagai tempat 

perpindahan intra dan antarmoda transportasi. 

   Berdasarkan definisi diatas pelabuhan adalah tempat 

berlabuh dan bertambatnya kapal laut serta kendaraan air 

lainnya untuk menaikkan dan menurunkan penumpang, 

bongkar muat barang dan hewan serta merupakan daerah 

lingkungan kerja kegiatan ekonomi.  

 2.2.4.2.   Jenis Pelabuhan  

            Berdasarkan jenisnya pelabuhan digolongkan 

menjadi beberapa jenis, yaitu : 

1. Pelabuhan Umum pelabuhan yang diselenggarakan 
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untuk kepentingan masyarakat yang secara teknis 

dikelola oleh Badan Usaha Pelabuhan (BUP). 

2. Pelabuhan Khusus pelabuhan yang dikelola untuk 

kepentingan sendiri guna menunjang kegiatan tertentu. 

3. Pelabuhan Nasional pelabuhan yang melayani nasional 

dan internasional dalam jumlah menengah. 

4. Pelabuhan Internasional pelabuhan yang melayani 

nasional dan internasional dalam jumlah besar. Dan 

merupakan simpul dalam jaringan laut internasional. 

2.2.4.3.   Fungsi Pelabuhan 

            Fungsi pelabuhan digolongkan menjadi 4 (empat) 

jenis, yaitu : 

1. Gateway (pintu gerbang)  

Disebut sebagai pintu gerbang karena pelabuhan adalah 

jalan atau area resmi bagi lalu lintas perdagangan. 

2.   Link (mata rantai)  

Pada hakikatnya pelabuhan memfasilitasi pemindahan 

barang muatan antar moda transportasi darat (inland 

transport) dan moda transportasi laut (maritime 

transport) menyalurkan barang masuk dan keluar daerah 

pabean secepat dan seefisien mungkin. 

3.   Interface (antar muka)  

Interface sendiri adalah dalam arus distribusi suatu 

barang mau tidak mau harus melewati area pelabuhan 

dua kali, yakni satu kali pelabuhan muat dan satu kali 

pelabuhan bongkar. 
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4.   Industrial entity  

Pelabuhan yang diselenggarakan secara baik akan 

bertumbuh dan akan mengembang bidang usaha lain, 

sehingga area pelabuhan menjadi zona industri terkait 

dengan kepelabuhanan. 

2.3. Kerangka Pikir 

   Menurut Uma Sekaran (Sugiyono, 2017: 60), mengemukakan bahwa 

kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah 

yang penting. Pemaparan kerangka pikir ini dilakukan dalam bentuk bagan 

alir yang sederhana dan disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan 

tersebut. Hal ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam menyelesaikan 

pokok permasalahan yang terdapat pada skripsi ini.  
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Terjadi kematian ternak impor pada saat perjalanan dari Pelabuhan 

Darwin, Australia menuju Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap Pada MV. 

Aurochs tanggal 29 Juni – 30 Juni 2020 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui prosedur 

penanganan komoditas ternak 

impor pada MV. Aurochs oleh 

PT. Indobaruna Bulk Transport 

di Pelabuhan Tanjung Intan 

Cilacap 

2. Untuk mengetahui upaya apa 

saja yang dilakukan oleh PT. 

Indobaruna Bulk Transport 

kepada instansi-instansi terkait 

komoditas ternak impor pada 

MV. Aurochs di Pelabuhan 

Tanjung Intan Cilacap 

 

Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Saran dan Simpulan 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana prosedur penanganan komoditas ternak impor pada MV. 

Aurochs di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap? 

2. Upaya yang dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk Transport kepada 

instansi-instansi terkait komoditas ternak impor pada MV. Aurochs di 

Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap? 

LANDASAN 

TEORI 

• Teori Terdahulu 

• Kerangka Teori 

• Kerangka Pikir 

METODE 

PENELITIAN 

Metode penelitian 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode penelitian 

deskriptif kualitatif 

PENELITIAN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Indobaruna Bulk Transport serta 

hasil pembahasan mengenai prosedur penanganan komoditas ternak impor 

pada MV. Aurochs di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Prosedur penanganan komoditas ternak impor oleh PT. Indobaruna 

Bulk Transport pada MV. Aurochs di Pelabuhan Tanjung Intan 

Cilacap adalah mengurus dokumen pada saat kapal sudah tiba di 

pelabuhan bongkar, dan akan melaksanakan kegiatan bongkar di 

Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan, menyerahkan dokumen 

Bill Of Lading kepada perusahaan bongkar muat (PBM), melaporkan 

data muatan kepada Bea Cukai, dan melaporkan kegiatan bongkar 

kepada general agent. 

5.1.2. Upaya yang dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk Transport pada MV. 

Aurochs di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap adalah melakukan 

pendataan ulang kepada Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan 

melalui sistem Inaportnet, pembuatan ulang data bongkar ke Bea 

Cukai, dan mengirimkan statement/pernyataan dari nakhoda kepada 

general agent. 
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5.2.  Saran 

Dalam hal ini penulis akan memberikan saran yang diambil dari 

simpulan data diatas untuk meningkatkan pengetahuan khususnya bagi 

penulis dan pembaca tentang prosedur penanganan komoditas ternak impor. 

Dengan harapan dapat menjadi referensi yang bisa dikembangkan untuk 

meningkatkan dalam prosedur penanganan komoditas ternak impor. Adapun 

saran-saran yang penulis ingin sampaikan antara lain adalah: 

5.2.1. Sebaiknya PT. Indobaruna Bulk Transport menambah aturan dalam 

prosedur berupa kewajiban bagi consignee untuk datang tepat waktu 

atau notice untuk datang 1 jam sebelum kapal tiba di pelabuhan untuk 

meminimalisir terjadinya keterlambatan kegiatan bongkar. 

5.2.2. Sebaiknya consignee membuat pernyataan yang menyatakan bahwa 

kapal tersebut bisa melaksanakan kegiatan bongkar tanpa harus 

menunggu Original Bill Of Lading.  
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 LAMPIRAN 1 

 

SHIP’S PARTICULARS MV. AUROCHS 
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LAMPIRAN 2 

 

CREW LIST MV. AUROCHS 

zzz 
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LAMPIRAN 3 

STATEMENT OF FACT (SOF) PBM 
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LAMPIRAN 4 

 

STATEMENT OF FACT (SOF) AGEN 
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LAMPIRAN 5 

 

BILL OF LADING MV. AUROCHS 
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LAMPIRAN 6 

 

OUTTURN REPORT 
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LAMPIRAN 7 

 

SHORT LANDED CARGO LIST 
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LAMPIRAN 8 

 

CERTIFICATE MORTALITY 
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LAMPIRAN 9 

 

DAILY REPORT PBM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

 

DAILY REPORT 
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LAMPIRAN 10 

 

LAPORAN HASIL BONGKAR 
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LAMPIRAN 11 

 

SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR 
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LAMPIRAN 12 

 

AGENCY APPOINTMENT 
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 LAMPIRAN 13 

 

       INWARD MANIFEST 
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LAMPIRAN 14 

 

STATEMENT NAKHODA MV. AUROCHS 
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LAMPIRAN 15 

 

Standar Operasional Prosedur PT. Indobaruna Bulk Transport 
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LAMPIRAN 16 

 

STUDI DOKUMENTASI 

 

 
 

Kantor PT. Indobaruna Bulk Transport Cabang Cilacap 

 

 
 

MV. Aurochs 



75 

 

 

 

 
 

Deck MV. Aurochs 

 

 

 
 

Penyandaran MV. Aurochs di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap 
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Bongkar MV. Aurochs menggunakan Rampa Bridge 
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LAMPIRAN 17 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

Penulis   : Rama Satriyo Prihantoro 

Narasumber  : Panggung Dia Kusuma (Staf Operasional PT. Indobaruna    

                                       Bulk Transport) 

Tempat / Waktu : MV. Aurochs / 30 Juni 2020 

Penulis  :  Selamat pagi mas Dani, izin bertanya mas. 

Narasumber 1 :  Selamat Pagi. Silahkan mau tanya apa Ram? 

Penulis  : Menurut mas dani, apakah prosedur penanganan yang dilakukan   

                           oleh perusahaan sudah sesuai dalam menangani hewan impor    

                           tersebut mas? 

Narasumber 1 :i Menurut saya sendiri, prosedur penanganan dalam menangani   

   masalah tersebut sudah sesuai dengan Standar Operasional   

   Perusahaan (SOP). Dikarenakan, saat terjadi kejadian   

   tersebut, prosedur yang dijalankan sesuai dengan yang berjalan.  

   Prosedur yang dilakukan yaitu mengambil dokumen kapal untuk  

   proses clearance in bersamaan dengan laporan adanya kematian      

   pada saat kapal menuju pelabuhan bongkar kepada Kantor  

   Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan, melaporkan kejadian yang  

   terjadi kepada General Agent untuk diurus ke owner, mengurus  

   dokumen Certificate Mortality, Statement Of Fact dari agen,  

   Statement Of Fact dari Perusahaan Bongkar Muat (PBM), Outturn  

   Report, Short Landed Cargo List ke kantor Bea Cukai, kemudian  

   mengurus Bill Of Lading ke Perusahaan Bongkar Muat (PBM)   
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   kemudian proses bongkar baru bisa dilaksanakan. 

Penulis  : Oh jadi begitu ya mas. kemudian menurut mas Dani, upaya apa    

                           sajakah yang dilakukan oleh perusahaan terkait dengan adanya                             

                           kematian hewan tersebut, kepada intansi-instansi pelabuhan dan                             

                           apakah terdapat kendala pada saat mengurus dokumen-dokumen                             

                           tersebut?  

Narasumber 1 :  Jadi begini, pada saat melakukan upaya untuk menagani masalah    

                           tersebut, upaya yang dilakukan sudah sesuai dengan prosedur di  

                           perusahaan. Hanya saja kita sering mengalami kendala pada saat  

                           kapal sudah tiba yaitu terlambatnya kedatangan consignee untuk  

                           penyerahan dokumen bill of lading yang akan ditandatangani oleh  

                           nakhoda. kita disini sebagai perusahaan sarana angkut. Atau lebih  

                           dikenal dengan istilah agen. Tugas agen disini, yaitu menjadi  

                           penanggung jawab dimulai saat surat penujukan keagenan terbit,         

                           sampai kapal sandar di pelabuhan dan selesai melakukan kegiatan.   

                           Apapun yang terjadi di Pelabuhan, itu sudah tanggung jawab agen.  

                           Nah, pada saat ada masalah seperti ini, perusahaan PT. Indobaruna  

                           Bulk Transport sudah memegang akun inapornet. Jadi, untuk  

                           pengurusan masalah tersebut kita sudah menggunakan inaportnet  

                           untuk melaporkan kepada instansi-instansi terkait dengan   

                           kematian hewan tersebut. Setelah kapal selesai bongkar, agen akan  

                           melaporkan kejadian tersebut bersamaan dengan memproses   

                           clearance out kapal. Instasi yang dimaksud disini yaitu Bea Cukai,  

                           dan juga Syahbandar. Lalu kenapa karantina hewan tidak  
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                           dimasukan? Itu dikarenakan pada saat agen naik, dokumen yang  

                           diperlukan sudah diberikan kepada petugas karantina hewan  

                           Cilacap. Jadi itu juga mempercepatproses dalam menangani hal  

                           tersebut.  

Penulis  : Untuk memenuhi syaratnya, dokumen apa saja yang dilampirkan  

                           kepada instansi pelabuhan tersebut mas? 

Narasumber 1 :IUntuk dokumen, kita sudah memiliki beberapa yang kita dapat dan  

                           kita buat. Jadi untuk lampiran pada saat pengurusan dokumen yang  

                           diperlukan yaitu, Certificate Mortality, Outturn Report, Statement  

                           Of Fact dari Stevedore, Statement Of Fact dari Agen, dan juga  

                           hasil laporan bongkar yang sudah dibuat kita (agen). 

Penulis  :  Oh, jadi seperti itu ya mas. Terimakasih ya mas atas informasinya   

                           dan waktu luangnya mas. 

Narasumber 1 : Sama-sama Rama. 
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LAMPIRAN 18 

TRANSKIP WAWANCARA 2 

Penulis   : Rama Satriyo P 

Narasumber  : Dian Suryaningsih (Petugas Karantina Hewan) 

Tempat / Waktu : MV. Aurochs / 30 Juni 2020 

Penulis  :  Selamat pagi Bu Dian,  

Narasumber 2 :  Selamat pagi Dek,  

Penulis  :   Ijin bu, apakah saya boleh bertanya bu? 

Narasumber 2 :  Silahkan Dek, apa yang mau ditanyakan ? 

Penulis  : Menurut ibu, bagaimana prosedur yang telah dilakukan oleh PT.  

                           Indobaruna Bulk Transport sudah sesuai? 

Narasumber 2 :  Menurut saya, apa yang telah dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk  

                           Transport sudah sesuai dengan sebagaimana mestinya. Pertama,  

                           pada awal kejadian adanya kematian pihak agen sudah  

                           melaporkan hal tersebut bersamaan dengan dokumen yang kita   

                           butuhkan. Yaitu Certificate Mortality yang sudah ditandatangani  

                           oleh nakhoda kapal, stockwoman, dan juga Chief Officer.  

                           Kemudian, pada saat petugas naik ke atas kapal, dari pihak agen  

                           tinggal memberi hard filenya saja. Dokumen yang kami perlukan  

                           tidak banyak kok dek. Dari kami sendiri, hanya memerlukan  

                           dokumen yang menyatakan bahwa ada hewan yang mati pada saat  

                           kapal menuju ke Pelabuhan bongkar. Dan jika tidak ada, tidak  

                           perlu dokumen-dokumen yang lain. Paling jika  tidak terjadi  
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                           kematian, kami hanya perlu minta ke stockwoman/stockman kapal  

                           untuk memberi list kesehatan sapi yang dibawa. 

Penulis  :iKetika sudah selesai melakukan kegiatan bongkar, apakah ada  

                           upaya yang harus dilakukan oleh agen kepada petugas karantina  

                           hewan bu?  

Narasumber 2 :  Tidak ada dek, dikarenakan dokumen yang kami perlukan sudah  

                           diberikan pada saat kapal sudah tiba. Paling kami hanya meminta  

                           bantuan kepada agen untuk meminta tanda tangan kepada kapten  

                           terkait pengisian dokumen dari petugas karantina yang akan  

                           diberikan kepada nakhoda kapal. 

Penulis  : Baik terimakasih Ibu atas informasinya yang telah Ibu berikan,  

                           selamat beristirahat Bu. 

Narasumber 2 :  Ok dek sama-sama. Kalau nanti ada yang di tanyakan lagi, datang  

                           aja di kantor saya. 

Penulis  :  Siap terimakasih Bu. 
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LAMPIRAN 19 

TRANSKIP WAWANCARA 3 

Penulis   : Rama Satriyo Prihantoro 

Narasumber  : Taufik Minarto (Leader Stevedore) 

Tempat / Waktu : MV. Aurocs / 30 Juni 2020 

Penulis  :  Selamat pagi Pak Taufik, boleh minta waktunya sebentar pak? 

Narasumber 3 :  Selamat pagi Rama, boleh saja silahkan 

Penulis  :  Terimakasih pak, Saya mau bertanya seputar prosedur penanganan   

                           yang telah dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk Transport apakah  

                           sudah sesuai pak dalam menangani kejadian pada MV. Aurochs? 

Narasumber 3 :iProsedur yang dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk Transport      

                           menurut saya sudah sesuai. Dikarenakan, dengan seringnya   

                           menggunakan jasa perusahaan kami, kami sangat mengenal setiap  

                           pekerjaan yang dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk Transport.  

                           PT. Indobaruna Bulk Transport merupakan sarana pengangkut  

                           yang selalu bekerja sama dengan pihak perusahaan kami. Jadi  

                           menurut saya, prosedur yang dilakukan PT. Indobaruna Bulk  

                           Transport sudah sesuai dengan prosedur yang dijalankan. 

Penulis  :iDalam proses menangani masalah yang terjadi, apakah upaya yang  

                           dilakukan oleh PT. Indobaruna Bulk Transport sudah sesuai dan  

                           apakah dari pihak Perusahaan Bongkar Muat ( PBM) bapak, juga  

                           mengalami kendala dalam proses bongkar pak? 

Narasumber 3 :  Upaya yang dilakukan sudah baik. Semua tertata rapi dari mulai  
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                           dari pembuatan dokumen, pemberian dokumen sampai kapal  

                           tersebut selesai melakukan kegiatan bongkar. Hanya saja dari  

                           kami sendiri mendapatkan kendala yang seharusnya tidak  

                           dilakukan oleh pihak tersebut. Dikarenakan, keterlambatan  

                           tersebut bisa mengakibatkan kegiatan tidak berjalan efektif dan  

                           tidak maksimal atau tidak sesuai dengan waktu yang sudah kami  

                           tentukan. 

Penulis  :  Ijin pak, apakah pihak yang dimaksud itu consignee pak? 

Narasumber 3: Benar sekali rama. Jadi kami memiliki kendala pada consignee  

                           karena keterambatan dalam memberikan dokumen kepada  

                           nakhoda. Dokumen tersebut yaitu bill of lading. Seharusnya  

                           dokumen tersebut sudah siap saat kapal sudah sandar di pelabuhan  

                           bongkar. Dikarenakan, jika tidak ada dokumen Bill Of Lading,  

                           kegiatan bongkar tidak akan bisa berjalan. 

Penulis  : dari keterlambatan dokumen tersebut, apakah akan tetap bisa  

                           dilaksanakan bongkar pak jika tidak ada dokumen Bill Of Lading? 

Narasumber 3 : jika menang tidak ada dokumen bill of lading, kegiatan akan tetap  

                           bisa dilakukan jika dari pihak consignee memberikan   

                           statement/pernyataan yang menyatakan bahwa dokumen tersebut  

                           menyusul, dikarenakan dengan pemberitahuan tertentu. Begitu  

                           rama  

Penulis  :  Oh jadi begitu ya pak Terimakasih bapak atas informasinya Pak 

Narasumber 3 :i Sama-sama Rama. sepegetahuan saya seperti itu, mungkin bisa  

                           ditanyakan ke mas dani juga biar lebih jelas. 

Penulis  :  Siap Pak. 
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LAMPIRAN 20 

HASIL TURNITIN 
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